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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini ialah menganalisis parameter biologi sumberdaya ikan 
seluang ekor merah (R. lateristriata) yakni parameter perbandingan kelamin ikan (sex 
ratio) dan parameter dinamika populasi yakni parameter pertumbuhan sumberdaya ikan 
seluang ekor merah (R. lateristriata) di wilayah hulu sungai Barito Kalimantan Selatan 
Indonesia. 

Metode pengumpulan data dilakukan dengan mengkoleksi ikan contoh pada 
tempat pendaratan ikan dan operasi penangkapan ikan dan berlangsung selama 2 (dua) 
bulan dengan interval waktu pengambilan tetap yaitu 1 (satu) minggu. Perbandingan jenis 
kelamin ikan di analisis dengan mengunakan analisis chi-kuadrat satu ujung. Parameter 
pertumbuhan ikan dianalisis dengan metode Plot-Walford, sedangkan Umur teoritis ikan 
pada saat lebar sama dengan 0 (t0) dilakukan dengan menggunakan persamaan empiris 
Pauly (1984). Hasil yang diharapkan dari penelitian ini ialah tersedianya data-data ilmiah 
terkait perbandingan perbandingan jenis kelamin ikan dan parameter pertumbuhan ikan 
seluang ekor merah (R. lateristriata) di wilayah hulu sungai Barito Kalimantan Selatan.

Perbandingan jenis kelamin (sex ratio) ikan seluang ekor merah (R. lateristriata) 
jantan dan betina di wilayah hulu sungai Barito Kalimantan Selatan ialah 2 : 1. Kondisi 
parameter dinamika populasi R. lateristriata di sungai Barito Kalimantan Selatan 
meliputi parameter panjang maksimum secara teoritis (length infinity/
mm, parameter koefisien pertumbuhan (per satuan waktu/K) sebesar 0,350/tahun, 
parameter umur teoritis pada saat panjang sama dengan nol (t0 ) sebesar -0.14. 

Kata kunci : Sex Ratio, Parameter Pertumbuhan, Rasbora lateristriata, Sungai Barito  

ABSTRACT

The purpose of this study is to analyze the biological parameters of the fish 
resources Seluang red tail (R. lateristriata) the fish sex ratio parameter (sex ratio) and the 
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parameters of the population dynamics of the growth parameters of fish resources 
Seluang red tail (R. lateristriata) in the upstream region of the Barito River in South 
Kalimantan Indonesia. 

Methods of data collection are done by collecting  samples at fish landing sites and 
fishing operations and held for 2 (two) months with a fixed time interval decision namely 
1 (one) week. The sex ratio of fish in the analysis by using chi-square analysis of the end. 
The growth parameters were analyzed fish-Walford Plot method, while theoretically Age 
fish when a width equal to 0 (t0) was performed using empirical equations Pauly (1984). 
The expected outcome of this research is the availability of scientific data related to the 
sex ratio comparison of fish and fish growth parameters Seluang red tail (R. lateristriata) 
in the upstream region of the Barito River in South Kalimantan.

Comparison of the gender (sex ratio) Seluang fish red tail (R. lateristriata) of males 
and females in the upstream region of the Barito River in South Kalimantan is 2: 1. 
Condition population dynamics parameters in the Barito river R. lateristriata South 
Kalimantan covering the theoretically maximum length parameter ( length infinity/
108.15 mm, coefficient of growth (per unit time / K) of 0.350/ year, the parameters of the 
theoretical age at the time of a length equal to zero (t0) of -0.14.

Keywords: sex ratio, growth parameters, rasbora lateristriata, Barito river 

PENDAHULUAN

Potensi perikanan perairan umum 

bernilai 25% dari total potensi perikanan 

dunia (Stiassny, 1996). Keanekaragaman 

ikan perairan umum daerah tropis lebih 

tinggi dibandingkan daerah beriklim 

sedang di samping masih banyak  

spesies yang belum teridentifikasi (Allan 

dan Castillo, 2007; Dudgeon et al., 2006; 

Stiassny, 1999). Perairan umum pulau 

Kalimantan memiliki keanekagaman 

spesies ikan yang tinggi di Asia 

(Winemiller et al., 2008) dan potensi 

perairan umum Kalimantan Selatan 

sebesar 1 (satu) juta hektar (Pemerintah 

Provinsi Kalimantan Selatan, 2011). 

Potensi sumberdaya perikanan 

dimanfaatkan penduduk dengan cara 

mengeksploitasinya yakni melalui 

aktivitas penangkapan ikan. Ikan target 

penangkapan (target spesies) merupakan 

ikan-ikan lokal. Menurut Dinas 

Perikanan dan Kelautan Provinsi 

Kalimantan Selatan tahun 2011, tingkat 

eksploitasi sumberdaya ikan perairan 

umum tahun 2010 mencapai 62.644,5 

ton/tahun. Rosadi (2009), menjelaskan 

bahwa aktivitas penangkapan ikan lokal 

di Kalimantan Selatan berlangsung 

intensif. Hal ini disebabkan oleh 

kebutuhan masyarakat terhadap ikan 

menempati peringkat pertama 

dibandingkan kebutuhan protein hewani 

lainnya dengan tingkat konsumsi 

ikan/kapita/tahun 36,84 Kg atau 139% 

dari target gizi nasional sebesar 26,5 Kg 

(Dinas Perikanan dan Kelautan Provinsi 
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Kalimantan Selatan, 2008). Empat jenis 

ikan lokal yang menjadi konsumsi utama 

masyarakat diantaranya ikan seluang 

(Rasbora sp.), haruan (Channa striata), 

papuyu (Anabas testudineus), sepat rawa 

(Trichogaster trichopterus). Prasetyo 

dan Asyari (2003) menyatakan bahwa 

jenis-jenis ikan lokal yang dieksploitasi 

di Kalimantan Selatan mencapai 140 

spesies.

Salah satu sumberdaya ikan lokal 

yang di eksploitasi intensif di 

Kalimantan Selatan ialah ikan seluang 

ekor merah (R.lateristriata). Menurut 

Rosadi (2009), aktivitas penangkapan 

ikan ini dominan dilakukan di hulu 

sungai Barito, anak-anak sungai dan 

rawa. Menurut Dinas Perikanan dan 

Kelautan Provinsi Kalimantan Selatan 

(2011), bahwa wilayah ini memberikan 

kontribusi produksi hasil tangkapan 80% 

dari total produksi ikan seluang di 

Kalimantan Selatan. Tingkat eksploitasi 

yang tinggi disebabkan ikan ini memiliki 

harga jual relatif mahal. Harga ikan R. 

lateristriata yang diolah bernilai Rp. 

70.000/Kg pada saat musim puncak 

penangkapan dan Rp. 130.000/Kg pada 

saat musim paceklik (Rosadi, 2009). 

Tingginya permintaan terhadap 

sumberdaya ikan ini menyebabkan jenis 

ikan ini mulai langka di pasaran dan 

berdampak terhadap harga jual yang 

mengalami kenaikan signifikan. Laporan 

Kantor Berita Antara (2011), bahwa 

periode Januari 2011 sampai Oktober 

2011 di Kalimantan Selatan terjadi 

inflasi 2,39 %, dan Badan Pusat Statistik 

Kalimantan Selatan (2011) menyatakan 

dari sepuluh komoditas utama yang 

memberikan sumbangan terbesar 

terjadinya inflasi di Kalimantan Selatan 

sampai Oktober 2011 ialah ikan seluang 

(Rasbora sp.).

Kebutuhan yang tinggi terhadap 

suatu spesies dapat menyebabkan 

aktivitas eksploitasi semakin intensif dan 

sebagai akibatnya maka sumberdaya 

ikan perairan umum mengalami tekanan 

(Allan dan Castillo, 2007; Dina et al., 

2011). Intensitas eksploitasi yang tinggi 

terhadap sumberdaya ikan di perairan 

umum telah mengakibatkan degradasi 

sumberdaya ikan (Allan et al., 2005; 

Dudgeon, 2000a, 2005; Triyanto et al., 

2009; Muchlisin et al., 2010). Ikan R. 

lateristriata merupakan sumberdaya 

yang sifatnya dapat diperbaharui 

(renewable). Hal ini berarti jika 

sumberdaya ikan diekstraksi sebagian, 
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maka sisa stok ikan yang tertinggal saja 

yang memiliki kemampuan untuk 

berkembang biak (Nikijuluw, 2002). 

Berdasarkan sifat sumberdaya ikan 

tersebut, maka diperlukan suatu upaya 

manajemen stok sumberdaya ikan R. 

lateristriata agar pemanfaatannya dapat 

berkelanjutan.  

Alasan yang rasional dan objektif 

tentang pentingnya pengelolaan 

sumberdaya ikan ialah bahwa telah 

terdegradasinya sumberdaya ikan bahkan 

hampir punah sebagai akibat dari 

intensifnya aktivitas eksploitasi 

(Nikijuluw, 2002; Beddington dan 

Retting, 1983) dan prinsip kehati-hatian 

(precautionary approach) untuk tujuan 

kelestarian sumberdaya ikan (FAO-

CCRF pasal 7 ayat 5, 1995; PP No. 60 

tahun 2007 pasal 2 ayat 2 point (a); 

Nikijuluw, 2001; Neala et al., 2009). 

Sedangkan suatu keputusan pengelolaan 

perikanan harus berdasarkan bukti 

ilmiah (FAO, CCRF pasal 7 ayat 4, 

1995; Mathew, 2001;  Allan dan 

Castillo, 2007; Pinkerton, 1988). Selama 

beberapa dekade, penelitian yang 

berkaitan tentang ikan perairan sungai 

tropis tertinggal dari perairan beriklim 

sedang (Winemiller et al., 2008; 

Matthews dan Heins, 1987; Dudgeon, 

2000b). Dan diantara kelemahan 

pengelolaan perairan umum di dunia saat 

ini ialah terbatasnya informasi-informasi 

ilmiah dan tidak meratanya upaya-upaya 

konservasidi semua wilayah tropis 

(Moulton dan Wantzen, 2006, Dudgeon, 

2003, Pringle et al., 2000). Berdasarkan 

fakta-fakta tersebut dan fenomena 

aktivitas penangkapan yang semakin 

intensif dilakukan oleh para nelayan di 

wilayah hulu sungai Barito Kalimantan 

Selatan terhadap spesies ini, maka perlu 

dilakukan penelitian untuk mendapatkan 

data-data ilmiah terkait parameter 

biologi yakni perbandingan jenis 

kelamin ikan R. lateristriata dan 

dinamika populasi yakni parameter 

pertumbuhan ikan R. lateristriata 

sebagai langkah awal pengelolaan 

sumberdaya ikan berkelanjutan.

METODE PENELITIAN

Waktu dan Tempat 
Penelitian dilakukan di wilayah hulu 

Barito Kalimantan Selatan pada koordinat 

antara 2057’36.10’’S 114045’37.92’’ E - 

3001’07.86” S114045’29.28’’ E. Sedangkan 

penelitian dilakukan dari bulan September 

2016 sampai dengan bulan Desember 2016.
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Gambar 1. Peta lokasi penelitian, wilayah hulu sungai Barito Kalimantan Selatan

Alat dan Bahan
Pengambilan ikan contoh 

berlangsung selama 2 (dua) bulan 

dengan interval waktu pengambilan 

tetap yaitu 1 (satu) minggu. Menurut 

King (1995), salah satu metode untuk 

menentukan parameter pertumbuhan 

adalah analisis contoh tunggal dengan 

metode plot Ford-Walford yakni 

mensyaratkan ikan contoh diambil 

dalam interval waktu yang sama. 

Pengambilan ikan contoh dilakukan 

secara acak dengan dua cara 

pengambilan langsung di tempat 

pendaratan ikan fishing ground. 

Peralatan lapangan lainnya ialah GPS 

(Global Positioning System), 

timbangan digital division 0,1 gr untuk 

mengukur berat hasil tangkapan ikan 

0,1 cm, measuring board untuk 

mengukur panjang ikan, kamera digital 

untuk dokumentasi dan sheetdata 

untuk mencatat data hasil tangkapan 

ikan.
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Analisis Data

Analisis Sex Ratio

Setiap ikan contoh yang 

dikoleksi akan dipisahkan menurut jenis 

kelamin ikan dan untuk mengkonfirmasi 

perbedaan jumlah ikan jantan dan betina 

digunakan analisis chi-kuadrat satu 

ujung dengan menentukan nilai aktual 

dan nilai harapan untuk mendapatkan 

nilai probabilitas pada alpha 0,05 

(tingkat kepercayaan 95%), sehingga 

menghasilkan keputusan hipotesis 

alternatif (H1) diterima atau ditolak. 

Analisis Parameter Pertumbuhan 
Ikan

Penghitungan parameter 

pertumbuhan ikan seluang batang 

dengan metode Plot-Walford yang 

merupakan salah satu metode dalam 

pendugaan parameter pertumbuhan 

meliputi L , K, dan to dari model 

pertumbuhan yang dikembangkan oleh 

von Bertalanffy yaitu:

Lt = L 1 – e-k(t-to)  

Keterangan :  

Lt = panjang ikan pada saat umur t (satuan 
waktu);  

L  = panjang maksimum secara teoritis 
(panjang asimtotik);  

K = koefisien pertumbuhan (per satuan 
waktu) 

t0  = umur teoritis pada saat panjang sama 
dengan nol

Dengan menggunakan 

pendekatan yang dikembangkan oleh 

Gulland dan Holt parameter k dan L  

diduga dengan formulasi sebagai 

berikut (Sparre et al., 1989; dan Sparre 

dan Venema, 1999):

L/ t = a – b  (L t + L t+1)/2

Keterangan : 
L/ t = pertambahan panjang per 

perbedaan umur;  
(L t + L t+1)/2 = rata-rata panjang antara dua 

umur yang berbeda;
a, b = konstanta 

Nilai panjang L  dan konstanta 
pertumbuhan (k) diestimasi dari 
persamaan:

 
L  = - a / b 

k    = b 

Umur teoritis ikan pada saat lebar 

sama dengan 0 (t0) dilakukan dengan 

menggunakan persamaan empiris Pauly 

(1984), yaitu :

ln (-t0) = -0,3922 – 0,2752 ln L  -1,038 

ln k 

Nilai parameter L dan K 

didapatkan dengan menggunakan 

pendekatan yang dikembangkan Pauly 

(1984) yaitu mengolah data sebaran 

frekuensi ikan pada metode ELEFAN I 

(Electronic Length Frequency Analysis) 

dalam program FISAT II.
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian dapat dilihat pada Gambar 1, Gambar 2 dan Gambar 3 berikut : 

 

Gambar 2. Kurva hasil analisis nilai K dan L ikan R. lateristriata  metode ELEFAN I pada Scanning of 
K-values program FISAT II

Gambar 3. Kurva pertumbuhan ikan R. lateristriata metode Von Bartalanffy 
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Gambar 4. Kurva estimasi panjang maksimum ikan R. lateristriata di wilayah hulu sungai Barito 
Kalimantan Selatan

Pembahasan 
Berdasarkan keseluruhan ikan 

contoh yang dikoleksi di lokasi 

penelitian sebesar 999 individu, jumlah 

ikan jantan sebesar 623 individu 

(62,36%) dan betina yang dikoleksi 

sebesar 376 individu (37,64%). Dan 

berdasarkan hasil analisis perbadingan 

jenis kelamin ikan, maka dapat diketahui 

bahwa ikan dengan jenis kelamin betina 

lebih sedikit jumlahnya dibandingkan 

dengan ikan jantan dengan perbandingan 

0,38 : 0,62 yang berarti bahwa setiap 2 

individu ikan jantan  terdapat 1 individu 

ikan betina (2:1). Berdasarkan hasil 

analisis chi-kuadrat satu ujung dengan 

nilai aktual dan nilai harapan 

menghasilkan nilai probabilitas sebesar 

0,050977, sedangkan pengamatan 

menggunakan alpha 0,05 (tingkat 

kepercayaan 95 %), maka p (0,050977) 

< alpha 0,05 sehingga   hipotesis 

alternatif (H1) diterima, terdapat 

perbedaan jumlah jantan dan betina. 

Perbandingan jenis kelamin ikan yang 

hidup bergerombol pada umumnya dapat 

mencapai optimal apabila ikan jantan 

dan ikan betina berbanding 2:1 (Yeni 

Rahman et al., 2013) dan menurut Said 
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dan Mayasari (2010) bahwa reproduksi 

ikan R. lateristriata yang masih satu 

genus dengan R. lateristriata secara ex-

situ mencapai tingkat optimal pada 

perbandingan kelamin ikan jantan dan 

betina 2:1. Sedangkan Ball dan Rao 

(1984), menyatakan bahwa pada perairan 

normal diperkirakan perbandingan antara 

jantan dan betina berkisar 1:1. 

Data ikan contoh yang 

dikumpulkan untuk menduga parameter 

pertumbuhan menggunakan metode 

Ford Walford. Data ikan contoh diambil 

pada interval waktu tetap dengan 

jumlah total sebesar 999 individu. 

Parameter pertumbuhan ikan R. 

lateristriata (K dan L ) yang dianalisis 

dengan menggunakan metode ELEFAN 

I (Electronic Length Frequency 

Analysis) pada Scanning of K-values 

program FISAT II didapatkan nilai K 

sebesar 0,350/tahun (maximum score 

function 0,296) dengan nilai growth 

performance index (indeks 

pertumbuhan) 3,612 dan nilai L  

sebesar 108,15 mm (Gambar 2). 

Sedangkan nilai t0 (umur teoritis saat 

panjang ikan sama dengan nol) dengan 

menggunakan persamaan empiris Pauly 

(1984) didapatkan nilai sebesar -0,14 

tahun. Informasi-informasi ilmiah yang 

terkait dengan aspek biologis termasuk 

parameter pertumbuhan ikan merupakan 

salah satu faktor yang dapat dijadikan 

dasar pengelolaan populasi ikan di suatu 

perairan (Poff et al., 2006; Poff 1997, 

Lamouroux  et al., 2004; Dodds, 2002). 

Sedangkan Kurva pertumbuhan 

ikan R. lateristriata berdasarkan metode 

Von Bartalanffy sebagaimana 

ditampilkan pada Gambar 3. 

Hasil analisis ikan contoh 

terhadap estimasi panjang maksimum 

ikan R. lateristriata didapatkan panjang 

maksimum ikan yang diobservasi 

sebesar 103,00 mm, prediksi panjang 

maksimum ikan sebesar 101,64 mm 

dalam range panjang ikan pada interval 

kepercayaan 95% sebesar 96,69 – 106,69 

(Gambar 4). Perbedaan panjang total 

maksimum spesies ikan tertentu pada 

wilayah geografis yang berbeda dapat 

disebabkan oleh tekanan aktivitas 

penangkapan ikan tinggi (Taylor et al., 

2006; Allan dan Castillo, 2007).
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Kesimpulan penelitian ini ialah 

perbandingan jenis kelamin (sex ratio) 

jantan dan betina ikan R. lateristriata 2 : 

1. Parameter pertumbuhan R. 

lateristriata  di wilayah hulu sungai 

Barito Kalimantan Selatan yakni 

parameter panjang maksimum secara 

teoritis (length infinity/L ) sebesar 

108,15 mm, parameter koefisien 

pertumbuhan (per satuan waktu/K) 

sebesar 0,350/tahun, parameter umur 

teoritis pada saat panjang sama dengan 

nol (t0 ) sebesar -0.14. Selanjutnya 

disarankan perlu adanya penelitian 

lanjutan yang terkait parameter 

rekrutmen, mortalitas dan status stok 

sumberdaya ikan R. lateristriata  di 

wilayah hulu sungai Barito Kalimantan 

Selatan.

Saran
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